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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 

 
 

Dalam bab V ini secara berturut-turut dibahas tentang kesimpulan yang 

terdiri dari kelima fokus penelitian manajemen kesiswaan di MTs Darul A`mal 

Metro, meliputi: 1) Perencanaan kesiswaan, 2) Pengorganisasian kesiswaan, 3) 

Pelaksanaan kesiswaan, 4) Pengawasan kesiswaan dan 5) Faktor-faktor kendala 

dan pendukung dalam pelaksanaan kegiatan kesiswaan, implikasi dan saran. 

 
5.1 Kesimpulan 

 

 
Kesimpulan disusun berdasarkan pada fokus yang diajukan dalam 

penelitian,  yaitu 1) perenanaan kesiswaan, 2) pengorganisasian kesiswaan, 3) 

pelaksanaan   kesiswaan,   4)   pengawasan   kesiswaan,   dan   5)   faktor-faktor 

pendukung dan kendala  dalam pelaksanaan kegiatan kesiswaan. 

 

5.1.1 Perencanaan Kesiswaan 
 

 
Perencanaan kesiswaan di MTs Darul A`mal Metro dimulai pada awal 

tahun ajaran baru, didalam perencanaan kesiswaan  yang direncanakan  adalah 

daya tampung sekolah untuk peserta didik baru, kemudian pembentukan panitia 

sebagai bentuk perencanaan dalam penerimaan peserta didik baru dan orientasi 

siswa sebagai perencanaan dalam pelaksanaan proses pembelajaran selanjutnya. 

Kemudian perencanaan program peserta didik yang meliputi kegiatan 

ekstrakurikuler dan bimbingan konseling. 
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5.1.2 Pengorganisasian Kesiswaan 
 

 
Pengorganisaian di MTs Darul Amal Metro dimulai dari pengelompokan 

kelas berdasarkan hasil tes akademik dan agama, sehingga terbentuk 

pengelompokan  kelas  berdasarkan  tes  akademik  yang  masuk  dalam  kelas 

unggulan dan sisanya masuk dalam kelas acak dan yang tidak lulus dalam tes 

membaa al-qur`an masuk dalam kelas binaan.Kemudian kepala sekolah memberi 

tanggungjawab   dan   weweang   kepada   wali   kelas   untuk   membina   dan 

mengarahkan  peserta  didik  tersebut.Pengorganisasian  dalam  kegiatan  peserta 

didik yaitu pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler dan bimbingan konseling 

maka wakil kepala kesiswaan, wali kelas, para pembina kegiatan ekstrakurikuler 

dan guru bimbingan konseling saling bekerjasama, koordinasi dan saling menjaga 

komunikasi demi kelancaran kegiatan yang telah diprogramkan. 

 

5.1.3 Pelaksanaan Kesiswaan 
 

 
Pelaksanaan kesiswaan di MTs Darul A`mal Metro dimulai sejak siswa 

selesai  dibagi  pengelompokkan  kelas.  Pelaksanaan  kesiswaan  meliputi 

pembinaan dan pengembangan peserta didik yang dilaksanakan melalui kegiatan 

belajar mengajar dalam  kelas  yaitu  kegiatan kurikuler  dan  kegiatan 

ekstrakurikuler berupa kegiatan diluar jam pelajaran sebagai wadah agar minat 

dan bakat siswa dapat tersalur dengan baik, adapun kegiatan ekstrakurikuler di 

MTs Darul A`mal Metro meliputi:bidang akademik ada bahasa inggris, bahasa 

arab, matematika, IPA dan biologi, sedangkan dalam bidang olah raga ada tenis 

meja, bulu tangkis, voli, futsal, karate dan seni tari. 
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5.1.4 Pengawasan Kesiswaan 
 

 
Pengawasan kesiswaan di MTs Darul A`mal dilakukan dengan cara 

memantau seluruh aktifitas yang dilakukan siswa seperti kegiatan kurikuler dan 

ekstrakurikuler, pemantauan dilakukan seara langsung dan tidak langsung. 

Pemantauan langsung dilakukan ketika kepala sekolah melihat dan menyaksikan 

secara langsung kegiatan belajar mengajar dan kegiatan ekstrakurikuler 

berlangsung, sedangkan pemantauan secara tidak langsung dilakukan dengan cara 

pelaporan dari masing-masing penanggung jawab pada saat rapat bulanan. 

Kegiatan penilaian dilakukan secara objektif dan dinilai dari beberapa aspek dari 

prilaku, kemampuan akademik, kedisiplinan dan keagamaan. 

 

5.1.5 Faktor-faktor Pendukung dan Kendala Dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Kesiswaan 
 
 

 
Faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan kesiswaan di MTs Darul 

A`mal  Metro  yaitu  1) Pembelajaran  pondok  pesantren  Darul  A`mal  Metro, 2) 

Sarana dan prasarana, 3) Kualitas SDM, 4) Status akreditasi. Sedangkan faktor 

kendala dalam pelaksanaan kegiatan keiswaan adalah sebagai berikut: 1) 

Kurangnya kerjasama yang baik dengan pondok, 2) Komunikasi dengan wali 

murid kurang lancar. 

 

5.2 Implikasi 
 

 
Implikasi dapat dirumuskan berdasarkan temuan-temuan penelitian yang 

merupakan konsekuensi untuk mencapai kondisi ideal dalam melaksanakan 

manajemen  kesiswaan  di  MTs  Darul  A`mal  Metro  supaya  penyelenggara 
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pendidikan dapat menghasilkan siswa-siswa yang tumbuh dan berkembang sesuai 

minat dan bakat yang dimilikinya. Implikasi dari penelitian ini adalah : 

 

5.2.1 Perencanaan Peserta Didik 
 

 
Proses perencanaan perlu dilaksanakan secara kolaboratif antara semua 

pihak di sekolah sehingga akan menimbulkan kesan memiliki sehingga semua 

pihak ikut  merasa bertanggungjawab  untuk  mewujudkan  rencana  yang  sudah 

dibuat. 

 

5.2.2 Pengorganisasian Peserta Didik 
 

 
Pada proses pengorganisaian hendaknya dibuat struktur organisasi sesuai 

dengan petunjuk teknis, sehingga pembagian tugas dan tanggungjawab, serta 

pendelegasian wewenang kepada masing-masing bidang menjadi lebih jelas. 

 

5.2.3 Pelaksanaan Peserta Didik 
 

 
Pelaksanaan kegiatan peserta didik hendaknya lebih mengacu pada visi, 

misi dan tujuan sekolah sehingga visi, misi dan tujuan bisa tercapai sesuai dengan 

yang telah diprogramkan. 

 

5.2.4 Pengawasan Peserta Didik 
 

 
Proses  pengawasan  peserta  didik  dapat  dilakukan  dengan  1) 

melaksanakan penjelasan singkat kepada para penanggungjawab bidang, 2) 

mengadakan rapat kerja, 3) memberikan petunjuk pelaksanaan dan petunjuk 

teknis.   Terakhir   proses   pengawasan/pengendalian,   pada   proses   ini   perlu 

dilakukan pemantauan, penilaian, dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan 
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yang telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut 

diwaktu yang akan datang. 

 

5.2.5 Faktor-Faktor Pendukung dan Kendala Dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Peserta Didik 
 
 

 
Perlunya kerjasama dan koordinasi antara pengelola sekolah dengan 

pengelola Pondok Pesantren Darul A`mal Metro sehingga dapat meningkatkan 

baik kualitas atau kuantitas MTs Darul A`mal Metro. 

 

5.3 Saran 
 

 
5.3.1 Bagi Kepala Sekolah MTs Darul A`mal Metro 

 

 
Kepala sekolah diharapkan lebih intensif dalam melaksanakan perannya 

dalam  meningkatkan  manajemen  kesiswaan  sehingga  visi,  misi  dan  tujuan 

sekolah bisa tercapai dengan baik. 

 

5.3.2 Bagi Yayasan Darul A`mal Metro 
 

 
Hendaknya lebih meningkatkan kerjasama yang baik khususnya dalam 

bidang kesiswaan dengan berbagai jenjang sekolah dan pondok pesantren yang 

bernaung di bawah Yayasan Daruul A`mal Metro. 

 

5.3.3 Bagi Guru 
 

 
Guru diharapkan memahami perlunya kerjasama yang baik untuk 

meningkatkan mutu sekolah sehingga lulusan dari MTs Darul A`mal Metro 

mempunyai kualitas mutu yang baik. 
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5.3.4 Bagi Peneliti 
 

 
Peneliti mendeskripsikan dan menganalisis manajemen peserta didik, 

sehingga diharapkan untuk peneliti selanjutnya direkomendasikan variable lain 

yang dapat digunakan sebagai kajian penelitian. 


